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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

dengan menerapkan model problem based learning berbasis kearifan lokal. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X3 SMA 

Negeri 1 Sinjai tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 36 peserta didik. 

sumber data berasal dari guru dan siswa Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan tes dan non tes (angket, observasi, dokumentasi dan wawancara). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Berdasarkan hasil analisis data, pada siklus I rerata motivasi belajar Kimia 

siswa kelas X3 di SMA Negeri 1 Sinjai setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 

liveworksheet sebesar 104,96 dan berada pada kategori tinggi. Persentase 

ketuntasan klasikalnya adalah 76%. Pada siklus II rerata motivasi belajar 

kimia peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbasis liveworksheet 

meningkat yakni menjadi 123,65 dan berada pada kategori sangat tinggi. 

Persentase ketuntasan klasikalnya adalah 96%. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

berbasis liveworksheet secara efektif mampu meningkatkan motivasi belajar 

kimia peserta didik. 
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sebagai upaya mengembangkan potensi yang ada dalam diri untuk menghasilkan manusia 

yang berkualitas, mencakup pengetahuan yang harus dimiliki dan moral yang dibentuk dan 

dilandasi oleh nilai-nilai keimanan dan ketakwaan. Situasi dan kondisi pendidikan di 

Indonesia secara umum masih memiliki permasalahan penting untuk ditanggapi. Salah satu 

masalah yang terjadi dalam dunia pendidikan adalah rendahnya mutu pendidikan (Atmadi, 

2000). Jika proses belajar tidak optimal maka akan sangat sulit terjadinya hasil belajar yang 

bermutu. Peningkatan dan perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari 

berbagai upaya. Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah adalah dengan 

menerapkan dan mengembangkan kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka menuntut peserta didik untuk memahami materi, aktif dalam 

berdiskusi, serta memiliki sikap santun dan disiplin yang tinggi. model pembelajaran yang 

diutamakan dalam implementasi Kurikulum merdeka adalah model pembelajaran penemuan 

(discovery learning), model pembelajaran berbasis proyek (project based learning), dan 

model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). 

Problem-Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan 

dengan cara menyajikan suatu permasalahan dengan mengajukan beberapa pertanyaan, 

menfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog (Ridwan Abdulah Sani, 2014). Pendapat 

lain dikemukakan oleh Rahyubi (Nuraini : 2017) yang menyebutkan bahwa Problem-Based 

Learning membantu mengkoordinasi peserta didik pada belajar serta pemecahan masalah 

secara otentik. Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa Problem- 

Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang kegiatannya diawali dengan 

menyajikan suatu masalah secara kontekstual atau otentik kemudian penyampaiannya 

dilakukan dengan cara menyajikan sebuah permasalahan dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan, menfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. 

SMA Negeri 1 Sinjai merupakan sekolah yang terakreditasi A. Sekolah ini merupakan salah 

satu sekolah percontohan yang telah menerapkan kurikulum merdeka. Sebagai sekolah 

percontohan, SMA tersebut sudah menerapkan kurikulum merdeka, namun penggunaan 

model pembelajaran yang dirujuk oleh kurikulum merdeka ini belum diterapkan secara 

maksimal oleh guru- guru di SMAN 1 Sinjai. Hal tersebut disimpulkan dari hasil 

wawancara yang dilakukan dengan guru kimia dan juga melalui observasi sekolah. 

Namun pada kenyataanya, berdasarkan observasi yang telah dilakukan, dalam mata 

pelajaran Kimia khususnya di kelas X3 Tahun Pelajaran 2022/2023 kegiatan 

pembelajarannya masih dilakukan hanya dengan ceramah dan siswa pasif. Pembelajaran 

lebih ditekankan pada metode yang banyak diwarnai dengan ceramah, kurang menggunakan 

media serta masih berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan siswa kurang ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang cenderung menjadikan siswa cepat bosan 

dan kurang berkonsentrasi pada saat belajar. Karena berbagai hal tersebut di atas 

mengakibatkan hasil belajar siswa kurang optimal terlihat dari belum tercapainya kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

Penanganan permasalahan seperti diuraikan di atas memerlukan suatu upaya praktis yang 

bertujuan memperbaiki proses pembelajaran ke arah yang lebih baik. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan penerapan model-model pembelajaran yang mengacu pada 

proses pembelajaran berpusat pada siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah model pembelajaran Prolem Based Learning. Model pembelajaran 

Prolem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran yang sangat ideal  diterapkan 

dalam pembelajaran Kimia. Dengan topik Kimia yang cukup luas dan desain tugas-tugas 
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atau sub-sub topik yang mengarah pada kegiatan metode ilmiah, diharapkan siswa dan 

kelompoknya dapat saling memberi kontribusi berdasarkan pengalaman sehari-hari. 

Dalam penggunaan model didampingi dengan menggunakan liveworksheet yang merupakan 

situs web pendidikan yang bertujuan untuk memperkenalkan teknologi baru dalam 

pengajaran. LKPD online ini memungkinkan seseorang mengubah lembar kerja 

konvensional menjadi lembar kerja online yang lebih interaktif karena peserta didik dapat 

mengerjakan LKPD secara online dan dapat mengirim langsung kepada gurunya. Prastowo 

(2013) menjelaskan setidaknya ada empat poin penting yang menjadi tujuan dari 

penyusunan LKPD diantaranya, 1) menyajikan bahan ajar sehingga dapat mempermudah 

peserta didik pada saat berinteraksi dengan materi yang disampaikan, 2) menyajikan 

bermacam- macam tugas sehingga dapat meningkatkan penguasaan materi peserta didik, 3) 

mempermudah guru dalam memberikan tugas dan 4) melatih peserta didik agar dapat 

belajar secara mandiri. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disusun, maka hipotesis tindakan dari penelitian 

ini yaitu melalui penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbasis 

liveworksheet dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 

Sinjai 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun prosedur 

PTK yang akan peneliti gunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Penelitian Tindakan 

Model Kemmis & McTaggart. Menurut Kemmis & McTaggart (Yuliawati, dkk, 2012: 24) 

mengembangkan modelnya berdasarkan konsep asli Lewin dan penelitian terdiri dari 4 

komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sinjai tahun ajaran 2022/ 2023 Pada penelitian ini, 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

Menurut Agung (2014:144) “metode analis deskriptif kuantitatif adalah suatu cara pengolahan 

data yang dilakukan dengan jalan menyusun secara sistematis dalam bentuk angka- angka 

atau persentase mengenai suatu objek yang diteliti sehingga diperoleh kesimpulan umum”. 

Dalam penerapan metode analisis statistik deskriptif ini, data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dianalisis dan disajikan ke dalam: a) menghitung angka rata-rata (Mean), b) 

menghitung median, c) menghitung modus. Mean, median modus dihitung dengan bantuan 

Microsoft excel. Indikator keberhasilan pelaksanaan ini, berpedoman pada kriteria : rata-rata 

motivasi belajar siswa minimal pada kategori tinggi, dan ketuntasan klasikal sebesar 90%. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Model pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit, memberi 

pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki siswa. Sehingga siswa 

terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang menantang. 
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Model pembelajaran PBL ini mendorong siswa dapat berfikir kreatif, imajinatif, refleksi, 

tentang model dan teori, mengenalkan gagasan- gagasan pada saat yang tepat, mencoba 

gagasan baru, mendorong siswa untuk memperoleh kepercayaan diri. 

Model pembelajaran ini sangat cocok diterapkan pada mata pelajaran Kimia, karena pada 

pembelajaran Kimia siswa dituntut aktif untuk berpikir kreatif, imajinatif dan yang lainnya. 

Kreativitas siswa sangat dituntut karena pada pembelajaran Kimia materinya tidak bisa hanya 

dihafal, namun juga dipraktekkan atau melakukan praktikum. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan Model pembelajaran 

Problem Based Learning, didapatkan bahwa rerata Motivasi Belajar Kimia siswa pada siklus I 

berada pada kategori tinggi dengan ketuntasan klasikal sebesar 76%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa indikator keberhasilan penelitian belum tercapai secara maksimal, dikarenakan 

ketuntasan klasikal siswa belum mencapai 90%. 

Belum tercapainya ketuntasan klasikal siswa disebabkan karena ada beberapa siswa yang 

kurang aktif dalam mencari pemecahan permasalahan yang dihadapinya saat proses 

pembelajaran. Terutama dalam hal membaca materi atau buku, padahal beberapa 

permasalahan ada jawabannya di materi buku yang mereka miliki. Rendahnya antusias siswa 

dalam membaca materi di buku, mengindikasikan motivasi belajar siswa belum optimal. 

Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan pada siklus II, terlihat bahwa pembelajaran pada 

siklus II sudah berjalan lebih baik dari siklus I. Hal tersebut terbukti dari peningkatan rata-rata 

prestasi belajar siswa yang meningkat menjadi sangat tinggi dan ketuntasan  klasikal siswa yang 

mencapai 96 %. Dan ini berarti bahwa indikator keberhasilan dalam penelitian ini sudah tercapai 

dengan maksimal. Pada pembelajaran siklus II, siswa sudah mulai terbiasa membaca dari berbagai 

macam sumber, sudah terbiasa mencari point-point dari apa yang mereka pelajari, sudah terbiasa 

mencatat point-point dari materi pembelajaran, dan sumber belajar yang dimiliki siswa sudah lebih 

beragam. Hal ini menyebabkan siswa  lebih mudah untuk memecahkan permasalahan-

permasalahan yang diberikan atau dihadapinya saat proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan kendala yang dihadapi pada siklus II tidak terlalu nampak, namun hanya perlu 

pembiasaan yang lebih agar siswa mau membaca dari berbagai macam sumber sehingga wawasan 

siswa menjadi luas. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wati, 

dkk (2015) yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa di Kelas V SD Negeri Pasuruhan Pati. Dalam 

penelitiannya dinyatakan bahwa terdapat peningkatan ketuntasan belajar klasikal (kognitif) pada 

materi daur air yang cukup signifikan antara kondisi awal (27,8%), siklus I (66,7%), dan siklus II 

(83,3%). Peningkatan hasil belajar juga didukung dengan peningkatan pengelolaan pembelajaran 

guru melalui penerapan model PBM mengalami peningkatan dari skor rata- rata siklus I 79,1% 

(baik) menjadi 89,5% (sangat baik) pada siklus II. Sedangkan hasil belajar (afektif dan psikomotor) 

juga mengalami peningkatan skor rata-rata siklus I 77% (baik) menjadi 88,25% (sangat baik) pada 

siklus II. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, dapat disimpulkan bahwa: penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbasis liveworksheet dapat meningkatkan 

Motivasi Belajar Kimia Peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sinjai Tahun Pelajaran 

2022/2023. Hal tersebut terlihat dari rata-rata yang didapat pada siklus I sebesar 104,96 dan 

meningkat pada siklus II menjadi 123,65. Sedangkan ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 

76% dan meningkat pada siklus II menjadi 96 %. 

Saran 

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Siswa disarankan untuk rajin membaca 

berbagai macam sumber dalam belajar, sehingga siswa mendapatkan wawasan yang luas dan 

mampu memecahkan permasalahan- permasalahan yang dihadapinya dalam proses 

pembelajaran. (2) Guru disarankan untuk selalu memberikan wadah kepada siswa untuk 

mengembangkan keterampilan membaca dan menggunakan berbagai macam inovasi 

pembelajaran sehingga siswa merasa senang dan termotivasi dalam belajar. (3) Sekolah 

disarankan untuk selalu memberikan kebijakan- kebijakan yang mengarah kepada 

peningkatan sumber belajar maupun peningkatan SDM warga sekolah. (4) Peneliti lain 

disarankan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang lebih kompleks 

sehingga permasalahan dalam dunia pendidikan dapat diminimalkan. 
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